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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan dunia pendidikan tidak terlepas dari eemiangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek), artinya bahwekgmbangan Iptek harus
diikuti oleh perkembangan pendidikan. Sebab sarsgat ini lembaga-lembaga
pendidikan merupakan wadah dalam mendidik masyarakduk mampu
mengenal dan menciptakan Iptek tersebut. Pendidikga memiliki peranan
penting dalam meningkatkan sumber daya yang adenadiyarakat. Hal itu
menjadi sebuah tantangan bagi lembaga-lembaga dlesuali untuk melakukan
perubahan-perubahan seiring dengan tuntutan tgvhddaia pendidikan yang
semakin meningkat dengan selalu tetap memberikaya®an yang terbaik.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah databaga
Pendidikan yang bertugas mencetak insan-insan pegahan yang siap pakai
(siap kerja) atau semi profesional. Sebagaimanagiapkan dalam PP No. 29
Tahun 1990 tentang pendidikan menengah Pasal 1 3yhhyatakan bahwa:
“Pendidikan menegah kejuruan adalah pendidikan ped@g|ng pendidikan
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampsaa sintuk
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu”. Dan Paddd?R9 Tahun 1990 Pasal 3
ayat 2 menyebutkan bahwa : “Pendidikan menengatrda) mengutamakan
penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja seelagembangkan sikap

profesional’. Dengan kata lain kualitas atau muiludan menjadi alat ukur



keberhasilan lembaga pendidikan dalam memenuhiutamtterhadap dunia
pendidikan.

Penurunan mutu lulusan bisa saja terjadi pada psdtiasil proses
pembelajaran. Prasarana dan sarana yang dimilildgse salah satu komponen
sumber daya yang perlu di berdayakan dalam prosedpglajaran belum dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh beberapa lembagaidiesna merupakan salah
satu faktor penyebabnya.

Upaya peningkatan mutu lulusan merupakan suatu gsalahan yang
perlu dikaji oleh lembaga pendidikan. Upaya-upagesabut dapat dilakukan
dengan cara mengoptimalisasikan atau memberdayskamber daya yang
dimiliki sekolah sebagai lembaga pendidikan. Sumbaya tersebut berupa
sumber daya manusia dan sumber daya non-manusepuAdsumber daya
manusia terdiri dari guru, murid, staf kependidikarang tua, dan masyarakat,
sedangkan sumber daya non-manusia terdiri darikidum, keuangan, serta
prasarana dan sarana pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tematkk meneliti tentang
“Pemberdayaan Prasarana dan Sarana Pembelajaram MEningkatkan Mutu
Lulusan”. Penelitian ini merupakan studi kasus dsgt pemberdayaan

laboratorium kerja kayu di SMK Negeri 4 Tangerang.

B. ldentifikas Masalah
Identifikasi masalah perlu ditetapkan terlebih dahuntuk memperjelas

dan mempertegas permasalahan dalam sebuah peneBe@dasarkan latar



belakang masalah, maka dalam penelitian ini penaisngidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
a. Semakin meningkatnya tuntutan masyarakat terhadamiad
pendidikan.
b. SMK sebagai lembaga pendidikan yang bertugas miakep insan-
insan pembangunan yang siap pakai atau semi pyodsi
c. Pemberdayaan merupakan salah satu faktor dalana yggyngkatan
mutu lulusan.
d. Faktor-faktor penghambat dalam proses pencapgaantypendidikan.
e. Upaya-upaya peningkatan mutu lulusan menjadi pealalasn yang

perlu dikaji oleh seluruh lembaga pendidikan.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Untuk menghasilkan kejelasan masalah yang akafitiddan tidak
terjadinya perluasan masalah suatu penelitianu pdidatasi ruang lingkup
permasalahannya karena rumusan permasalahan dagagembangkan
pengertian yang luas serta menyangkut keterbatassiu, tenaga dan
kecakapan. Seperti yang dikemukakan oleh Winarn@akBmad (1990:3)
bahwa:

“Pembatasan masalah diperlukan untuk memudahkanu ata
menyederhanakan masalah, untuk menetapkan terdighiblu sesuatu yang
diperlukan pemecahan dengan dibatasi oleh keadaaktuw tenaga,

kecakapan. Selain itu juga menghindari terlalu hyasmasalah yang akan
dibahas”.



Dengan demikian, dalam penelitian ini dibatasi paeaberdayaan
laboratorium kerja kayu sebagai prasarana dan @apmmbelajaran dan
peningkatan kualitas atau mutu lulusan pada asgi&kmotor di SMK Negeri
4 Tangerang.

2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah pokok permasalahan yangdmnti
dalam penelitian. Sebagaimana diungkap oleh Suhifgikunto (1998 : 43)
bahwa: “Rumusan masalah adalah dasar dalam merhipgiesis, dimana
didalamnya harus berisi implikasi adanya data umginecahkan masalah,
masalah harus jelas dan padat dan biasanya diramudklam bentuk
pertanyaan”.

Adapun perumusan masalah yang akan dikemukakan k untu
memperjelas permasalahan yang akan diteliti addalgaimana hubungan
laboratorium kerja kayu di SMK Negeri 4 Tangeranbeddayakan dalam

meningkatkan kualitas atau mutu lulusannya padekaggpikomotor”.

D. Definisi Operasional

Operasional dalam judul dapat memiliki beberapagpeian sesuai dari
sudut mana dipandangnya, sehingga kemungkinartitesgdah penafsiran. Oleh
karena itu diperlukan persamaan persepsi, penulambarikan definisi

operasional sebagai berikut :



1. Pemberdayaan

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” . W.J.S. &deminta (1976)
mendefinisikan bahwa: “Daya sebagai kekuatan, terdam pengaruh yang
dihasilkan oleh sesuatu”. Apa bila dilihat dari &gtemberdayaan tersebut,
maka pemberdayaan merupakan upaya mengerakkant&ekdenaga dan
pengaruh yang dimiliki seseorang atau kelompok nggjla menghasilkan

sesuatu yang lebih manfaat atau berarti.

Sejalan dengan pengertian di atas, maka penelitran pula
mendefinisikan pemberdayaan sebagai suatu prosegg@@k sarana

pendukung pembelajaran dalam meningkatkan mutsdalu
2. Prasarana dan sarana Pembelajaran

Menurut E. Mulyasa (2004 : 49) menjelaskan bahw&arana
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yaegaras langsung
dipergunakan dalam menunjang proses pendidikarSelanjutnya menurut
Suharsimi Arikunto (1979 : 80) menjelaskan bahw&arfg termasuk
prasarana pendidikan adalah bangunan sekolah @rpalabot sekolah.”
Prasarana pendidikan ini juga berperan dalam prdesajar mengajar

walaupun secara tidak langsung.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa réboum
merupakan salah satu bangunan sekolah yang sewmak fkangsung

menunjang proses pembelajaran. Dalam penelitiamkan dibahas tentang



bagaimana laboratorium kerja kayu dioptimalkan pgadunaannya dalam

meningkatkan kualitas atau mutu lulusan pada agpélmotor.
3. Mutu Lulusan

Suryosubroto. B (2004 : 201) menjelaskan pengetigatang mutu

lulusan bahwa:

“Dalam pengertian umum mutu mengandung makna detajgkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) barkiiee barang maupun jasa,
baik yang tangible maupun yangintangible. Dalam konteks pendidkan
pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada prpsesidikan, dan hasil
pendidikan”.

Berdasarkan pengertian di atas, Mutu lulusan ddjsatikan sebagai
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dari hasil pdajaean yang mengacu

pada perstasi yang dicapai baik aspek kognitikqmsotor, ataupun afektif.

E. Tujuan Penelitian

Suharsimi Arikunto (2002 : 51) menyebutkan bahwiajtian penelitian
adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanysage$ial yang diperoleh
setelah penelitian selesai”.

Agar penelitian memiliki arah tujuan yang jelas kaaalam penelitian ini
dirumuskan tujuan - yaitu untuk memperoleh gambaesmtang pendayagunaan
laboratorium kerja kayu dalam meningkatkan mutwdah di SMK Negeri 4

Tangerang.



F. Manfaat Pendlitian

Setelah penelitian ini selesai, diharapkan dapamipeei hasil yang
bermanfaat untuk hal-hal yang berhubungan dengamsepr pendidikan,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi sebudah ukur dalam
upaya pemberdayaan laboratorium kerja kayu yarai tataupun sedang
dilakukan di SMK Negeri 4 Tangerang.

2. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi sebwatorpan dalam
upaya peningkatan mutu lulusan pendidikan sesuagaie apa yang
diharapkan di SMK Negeri 4 Tangerang.

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan atau perbandingark penelitian

selanjutnya.



